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ABSTRAK 

 

Pengelolaan inventaris secara manual kerap menjadi hambatan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

sebagaimana dialami oleh Toko Jakarta Decor. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem 

informasi berbasis web untuk mengoptimalkan pengelolaan inventaris. Metode yang digunakan adalah Waterfall, 

yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini 

menyediakan fitur utama seperti pengelolaan stok barang, laporan transaksi, dan analisis penjualan, yang dapat 

diakses oleh pemilik, kasir, serta pelanggan. Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu 

mempercepat pencatatan barang masuk dan keluar, meningkatkan ketepatan data, dan menyediakan laporan 

mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Antarmuka sistem dirancang dengan pendekatan 

yang intuitif, mencakup fitur-fitur seperti katalog barang, manajemen akun, dan laporan penjualan untuk 

kemudahan navigasi. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem ini tidak hanya meminimalkan risiko 

kesalahan pencatatan, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas akses serta kepuasan pengguna. Studi ini diharapkan 

menjadi pedoman bagi organisasi lain dalam mengadopsi sistem inventaris berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Inventaris, Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Mengelola inventaris adalah bagian penting dari 

operasional bisnis modern, yang tidak hanya 

melibatkan penjagaan aset fisik tetapi juga 

pengelolaan data penting untuk kelancaran 

operasional. Sistem manajemen inventaris yang efektif 

memastikan ketersediaan barang pada waktu yang 

tepat, mengontrol biaya penyimpanan, dan 

mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok. 

Di era digital, peralihan dari sistem inventaris 

manual ke berbasis teknologi menjadi tren utama. 

Teknologi memungkinkan pencatatan lebih akurat, 

pengelolaan informasi lebih efisien, dan integrasi data 

secara real-time. Ini membantu perusahaan merespons 

permintaan pasar lebih cepat, mengoptimalkan rantai 

pasokan, dan meningkatkan layanan pelanggan. 

Menurut [1], inventarisasi tidak hanya tentang 

mencatat barang, tetapi juga mengelola aset secara 

strategis untuk efisiensi operasional. Sistem 

manajemen inventaris yang tepat membantu 

perusahaan menghindari kerugian akibat barang 

kadaluwarsa atau berlebihan, serta meminimalkan 

biaya penyimpanan yang tidak perlu. 

Namun, implementasi teknologi inventaris 

membawa tantangan, termasuk biaya awal yang tinggi 

dan kebutuhan pelatihan karyawan. Selain itu, 

perusahaan harus mempertimbangkan keamanan data 

dan privasi. Penelitian mendalam tentang sistem 

manajemen inventaris, proses implementasi, dan 

dampaknya sangat penting untuk membantu 

perusahaan memilih sistem yang tepat, mengurangi 

risiko, dan memaksimalkan manfaat teknologi. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji aspek-aspek 

terkait sistem manajemen inventaris, dari konsep dasar 

hingga penerapannya dalam bisnis modern. Selain 

mengeksplorasi manfaat, penelitian ini juga 

mempertimbangkan tantangan adopsi teknologi, 

memberikan panduan berharga bagi perusahaan yang 

ingin meningkatkan sistem manajemen 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penilitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya merupakan upaya oleh 

peneliti untuk membandingkan hasil penelitian yang 

ada dan mencari inspirasi untuk penelitian berikutnya. 

Selain itu, kajian terdahulu juga membantu peneliti 

dalam menentukan posisi penelitian mereka dan 

menunjukkan orisinalitasnya. Pada bagian ini, peneliti 

menyajikan berbagai hasil penelitian yang relevan 

dengan topik yang sedang diteliti, baik yang sudah 

dipublikasikan maupun yang belum, kemudian 

menyusunnya dalam bentuk ringkasan. Berikut ini 

adalah penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tema yang sedang dikaji oleh penulis. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Guryadi 

dan Rohmah membahas perancangan sistem informasi 

inventaris barang berbasis web untuk meningkatkan 

efisiensi manajemen inventaris di Yayasan UNISBA. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Surahman 

menekankan pentingnya sistem pencatatan aktiva 

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi data 

inventaris. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Puspa 

mengembangkan sistem informasi inventaris berbasis 
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web untuk sekolah dengan metode Human-Centered 

Design, menekankan pada pengalaman pengguna. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh 

Kinaswara merancang aplikasi inventaris berbasis 

website yang berfokus pada pengelolaan aset ditingkat 

kelurahan. Penelitian-penelitian ini menjadi dasar 

penting dalam pengembangan dan implementasi 

sistem manajemen inventaris berbasis teknologi. 

 

2.2. Perancangan 
Perancangan adalah langkah awal penting dalam 

pembuatan sistem yang bertujuan untuk menetapkan 

kebutuhan kegiatan pada sistem [2] mengenali 

permasalahan yang bisa diatasi, serta merancang 

arsitektur dan komponen secara rinci. Pada tahap ini, 

perancang mempertimbangkan berbagai keterbatasan 

yang mungkin terjadi selama pembuatan dan 

pengembangan sistem. Perancangan melibatkan 

identifikasi kebutuhan pengguna, analisis masalah, 

dan penyusunan solusi optimal, yang mencakup desain 

struktur sistem dan pemilihan teknologi yang tepat 

untuk memastikan efisiensi dan efektivitas sistem.  

 

2.3. Sistem Informasi  
Sistem informasi merupakan serangkaian 

prosedur terstruktur yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan memproses data, sehingga 

menghasilkan informasi yang membantu dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan dalam suatu 

organisasi. Sementara itu, informasi di dalam 

organisasi merupakan informasi yang sudah diproses 

sedemikian rupa sehingga mempunyai nilai serta arti 

untuk organisasi tersebut [3] 

 

2.4. Inventaris 
Inventaris adalah proses pencatatan dan 

pengelolaan barang atau aset dalam suatu organisasi. 

Tujuannya adalah untuk memastikan ketersediaan 

barang, mengontrol stok, dan mencegah kekurangan 

atau kelebihan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), "inventaris" berarti daftar barang 

atau aset yang dimiliki. Dengan sistem inventaris yang 

efektif, organisasi dapat mengelola aset mereka secara 

efisien dan memastikan semua barang tercatat serta 

terpantau dengan baik. Menurut [4] Inventaris barang 

adalah kegiatan untuk mengelola data barang dan 

informasi barang dimulai pada saat institusi menerima 

barang dari pihak pertama, yang bertujuan untuk 

menjalankan kegiatan pengelolaan 

 

2.5. Website  
Web adalah platform yang menyimpan dan 

menyajikan informasi dalam berbagai format seperti 

teks, gambar, dan video. Pengguna dapat mengakses 

data dengan lebih mudah dan menarik karena 

informasi tersebut disusun secara terstruktur dan 

terorganisir, memungkinkan navigasi yang efisien dan 

pengalaman pengguna yang lebih baik dengan cara 

yang lebih terstruktur dan terorganisir. Menurut [5] 

Halaman web yang saling terhubung satu sama lain 

umumnya dikenal sebagai hyperlink, sedangkan teks 

yang saling terhubung disebut hypertext. 

 

2.6. PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan bahasa pemrograman yang 

berjalan di sisi server dan memiliki peran penting 

dalam pengembangan situs web. Dengan PHP, kita 

dapat menggunakan database untuk membuat halaman 

web yang dinamis [6].  Fungsinya utamanya adalah 

untuk mengelola dan memanipulasi data dalam 

database, memungkinkan pembuatan situs web 

dinamis dan interaktif. Dengan PHP, pengembang 

dapat membuat aplikasi web yang responsif dan 

efisien, memfasilitasi komunikasi antara server dan 

klien serta mengoptimalkan pengelolaan data yang 

kompleks. 

 

2.7. HTML (HyperText Markup Language) 

HTML merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk menyusun struktur halaman web 

dengan menggunakan tag, elemen, dan atribut yang 

saling terintegrasi. Tag-tag ini menandai elemen-

elemen yang menunjukkan bagaimana konten harus 

ditampilkan oleh peramban web, memungkinkan 

pengembang untuk membuat tampilan website yang 

terstruktur.  HTML dapat diintegrasikan dengan CSS 

untuk menambahkan gaya visual seperti warna dan 

tata letak, serta dengan JavaScript untuk memberikan 

interaktivitas. Dengan demikian, HTML merupakan 

fondasi utama dalam pembuatan halaman web yang 

terstruktur, estetis, dan fungsional [7] 

 

2.8. Xampp  

Untuk mengembangkan aplikasi atau sistem 

berbasis web dengan PHP, diperlukan server web dan 

interpreter PHP. XAMPP adalah solusi yang 

mengintegrasikan berbagai perangkat lunak dalam 

satu aplikasi. XAMPP menyatukan server web 

Apache, database MySQL, dan interpreter PHP dalam 

satu instalasi yang mudah digunakan.  

XAMPP merupakan alat yang sangat populer di 

kalangan pengembang web karena memungkinkan 

penggunaan PHP dan MySQL secara bersamaan. 

Dengan XAMPP, pengguna dapat menginstal dan 

mengonfigurasi modul-modul seperti PHP dan 

MySQL dalam satu lingkungan terpadu, 

menyederhanakan proses pengembangan dan 

pengujian aplikasi web dengan menyediakan semua 

komponen yang dibutuhkan dalam satu paket siap 

pakai. [8] Dengan memanfaatkan XAMPP, Anda tidak 

perlu khawatir tentang instalasi program-program 

lainnya, karena XAMPP sudah menyediakan semua 

kebutuhan tersebut. 

 

2.9. Use Case Diagram  
Diagram use case adalah serangkaian kegiatan 

dan deskripsi yang terorganisir dengan baik, yang 

saling berhubungan dan menyusun sistem secara 

sistematis. Dengan menggunakan diagram use case, 

peneliti dapat secara detail menjelaskan bagaimana 
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aktor berinteraksi dengan sistem, menjelaskan tugas-

tugas yang harus diselesaikan, serta memaparkan alur 

kerja yang terjadi dalam konteks penggunaan sistem. 

Diagram use case berfungsi untuk menggambarkan 

secara visual aktor-aktor yang terlibat dalam sistem. 

[9] 

 

2.10. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah model yang 

digunakan untuk mengilustrasikan urutan kegiatan 

dalam sebuah sistem secara terstruktur. Diagram ini 

membantu menjelaskan bagaimana aktivitas-aktivitas 

dalam program atau sistem berjalan, tanpa 

memerlukan rincian kode atau tampilan khusus. 

Menurut [10] Berfungsi untuk mengilustrasikan 

aktivitas yang terjadi dalam suatu operasi, yang 

kemudian dapat diterapkan pada aktivitas lain seperti 

use case atau interaksi. Dengan menggunakan diagram 

aktivitas, kita dapat memvisualisasikan proses-proses 

yang terlibat, memahami hubungan antaraktivitas, dan 

merancang alur kerja yang efisien dalam 

pengembangan sistem. 

 

2.11. Sequence Diagram  
Sequence Diagram digunakan untuk 

menggambarkan atau menampilkan interaksi antara 

objek-objek dalam suatu sistem secara rinci. Tujuan 

utama dari diagram ini merupakan buat menguasai 

urutan peristiwa yang dibutuhkan buat menciptakan 

output yang diinginkan.(Mulyanto &amp; Ramdani, 

2019) Squence Diagram menerapkan pemodelan 

sistem yang hendak dibesarkan dengan menunjukkan 

hubungan antara berbagai objek yang sudah diatur 

 

2.12. Class Diagram 

Class Diagram adalah representasi grafis yang 

menunjukkan struktur serta perinci tentang kelas, 

paket, dan objek, dan ikatan di antara mereka, 

semacam pewarisan serta asosiasi. Class diagram 

menyajikan struktur sistem dengan mengidentifikasi 

kelas-kelas yang membentuk sistem tersebut. Tiap 

kelas mempunyai elemen yang diketahui selaku atribut 

serta tata cara ataupun pembedahan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Waterfall. Model ini sediakan 

pendekatan pengembangan fitur lunak secara 

berentetan diawali dari analisis, desain, pengkodean, 

pengujian, hingga tahap-tahap tambahan yang 

mendukung. [11]. Model ini memberikan pendekatan 

siklus hidup perangkat lunak yang terstruktur, dimulai 

dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan 

diikuti oleh tahap-tahap pendukung lainnya. 

Pendekatan ini menyediakan proses yang terstruktur 

dan sistematis untuk pengembangan sistem informasi. 

Tahapan umum dalam metode Waterfall dijelaskan 

secara rinci seperti pada gambar: 

 

Gambar 1. Metode waterfall 

 

Berikut beberapa tahapan umum dalam metode 

Waterfall diilustrasikan pada Gambar diatas. Gambar 

tersebut menunjukkan tahapan-tahapan dalam metode 

Waterfall, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan   

Menurut [12] Analisis adalah tahap pertama yang 

melibatkan proses mengumpulkan  data, 

identifikasi masalah, analisis kebutuhan sistem, 

dan aktivitas pendefinisian sistem. Pada tahap ini, 

dilakukan pengumpulan data mengenai kebutuhan 

sistem melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen yang ada. Tujuannya adalah untuk 

memahami secara mendalam proses bisnis dan 

kebutuhan sistem yang diinginkan oleh Toko 

Jakarta Decor. 

b. Desain   

Sesudah kebutuhan sistem teridentifikasi, sesi 

selanjutnya merupakan merancang arsitektur 

sistem serta antarmuka pengguna.Menurut Desain 

pembuatan fitur lunak mencakup aspek-aspek 

semacam struktur informasi arsitektur fitur lunak, 

tampilan antarmuka, serta prosedur pengkodean. 

Sedangkan itu, desain sistem mengaitkan 

pembuatan diagram use case, diagram aktivitas, 

diagram urutan, diagram kelas, serta perancangan 

antarmuka pengguna yang intuitif.  

c. Implementasi   

Pada tahap ini, sistem informasi dikembangkan 

berdasarkan desain yang telah dibuat. Proses 

pengembangan melibatkan penulisan kode 

program dan integrasi berbagai komponen sistem 

untuk membentuk sistem yang lengkap. Sistem 

informasi yang telah dirancang diterapkan 

menggunakan alat bantu berupa aplikasi berbasis 

web. [13] 

d. Pengujian 

Setelah implementasi selesai, dilakukan 

serangkaian pengujian untuk memastikan sistem 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan dan bebas dari cacat. [14] Pengujian 

mencakup pengujian unit, pengujian integrasi, dan 

pengujian sistem secara keseluruhan. Tujuan dari 

pengujian aplikasi ini adalah untuk menjamin 

bahwa aplikasi yang dibuat sesuai dengan desain 

dan semua fiturnya berfungsi dengan baik tanpa 

adanya kesalahan. 
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e. Pemeliharaan 

Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem, yang 

mencakup perbaikan bug, peningkatan fitur, dan 

pemantauan kinerja sistem untuk memastikan 

bahwa sistem terus beroperasi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. [15] Perancangan 

sebuah sistem mencakup pemeliharaan sistem, 

evaluasi sistem dilakukan untuk memastikan 

bahwa sistem beroperasi secara efisien dan 

memenuhi harapan pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dari sistem yang akan 

dibangun. Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengguna serta kebutuhan sistem itu sendiri (Winarso 

et al., 2017). 

1) Kebutuhan Hardware 

a) Prosesor 11th Gen Intel® Core™ i5     

11400H @ 2.70GHz 

b) RAM 4 GB 

c) Ruang penyimpanan 512 GB 

2) Kebutuhan Software 

a) Sistem operasi Windows 10 

b) XAMPP versi 8.2.12 

 

4.2. Desain 

4.2.1. Use Case 

Rancangan usecase Inventaris toko 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 2. Usecase inventaris 

 

Pada gambar diatas bisa dilihat ini merupakan 

usecase "Sistem Informasi Inventaris Toko Jakarta 

Décor ". Diagram ini memaparkan kegiatan dari 3 

aktor utama: Pemilik, Kasir, serta Pelanggan. Pemilik 

memiliki hak akses atas Katalog barang, Kelola akun, 

data supplier, data barang, barang masuk, laporan 

masuk, barang keluar, dan laporan keluar. Kasir 

memiliki hak akses untuk barang masuk, barang 

keluar, serta membuat laporan masuk dan laporan 

keluar. Pelanggan hanya dapat mengakses katalog 

barang untuk melihat barang yang tersedia. 

 

4.2.2. Activity Diagram 

Rancangan Activity diagram barang masuk 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 3. Activity diagram masuk 

 

Pada gambar diatas menggambarkan proses di 

mana pemilik atau kasir mengakses sistem untuk 

mencatat data barang masuk dari supplier. Proses awal 

dilakukan dengan memasukkan nama pengguna dan 

kata sandi di halaman login. Setelah login berhasil 

diverifikasi, halaman beranda akan ditampilkan. Jika 

verifikasi gagal, sistem akan mengembalikan 

pengguna ke halaman login. Selanjutnya, pemilik atau 

kasir melanjutkan dengan mengklik menu untuk 

Transaksi Barang Masuk. Sistem selanjutnya 

menampilkan halaman untuk Transaksi Barang 

Masuk, di mana pemilik atau kasir dapat memilih opsi 

untuk melihat daftar data barang masuk yang sudah 

ada. Sistem kemudian menunjukkan daftar data-data 

tersebut. Jika pemilik atau kasir memutuskan untuk 

menambahkan data barang masuk yang baru, sistem 

akan menampilkan form untuk menambah data. 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 1, Februari 2025 

 

279 

Setelah form diisi, sistem akan melakukan pengecekan 

terhadap data yang dimasukkan. Jika pengecekan data 

benar, sistem akan berhasil menambahkan data barang 

masuk ke dalam sistem. Namun, jika pengecekan data 

gagal, sistem akan kembali ke halaman form tambah 

data untuk dilakukan perbaikan. 

Rancangan Activity diagram barang keluar 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 4.  Activity diagram keluar 

 

Pada gambar diatas menggambarkan proses di 

mana pemilik atau kasir mengakses sistem untuk 

mencatat data barang keluar yang terjual. Proses awal 

dilakukan dengan memasukkan nama pengguna dan 

kata sandi di halaman login. Setelah login berhasil 

diverifikasi, halaman beranda akan ditampilkan. Jika 

verifikasi gagal, sistem akan mengembalikan 

pengguna ke halaman login. Selanjutnya, pemilik atau 

kasir melanjutkan dengan mengklik menu untuk 

Transaksi Barang Keluar. Sistem selanjutnya 

menampilkan halaman untuk Transaksi Barang 

Keluar, di mana pemilik atau kasir dapat memilih opsi 

untuk melihat daftar data barang keluar yang sudah 

ada. Sistem kemudian menunjukkan daftar data-data 

tersebut. Jika pemilik atau kasir memutuskan untuk 

menambahkan data barang keluar yang baru, sistem 

akan menampilkan form untuk menambah data. 

Setelah form diisi, sistem akan melakukan pengecekan 

terhadap data yang dimasukkan. Jika pengecekan data 

benar, sistem akan berhasil menambahkan data barang 

keluar ke dalam sistem. Namun, jika pengecekan data 

gagal, sistem akan kembali ke halaman form tambah 

data untuk dilakukan perbaikan. 

 

4.2.3. Sequence Diagram  

Rancangan Sequence diagram barang masuk 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 5. Sequence diagram masuk 

 

Gambar di atas menggambarkan interaksi 

antara Owner dan sistem selama proses mencatat 

barang masuk. Owner mengakses halaman barang 

masuk. Setelah berhasil mengakses halaman tersebut, 

Owner melanjutkan dengan melakukan Klik tombol 

menambah data. Sistem akan merespons dengan 

menampilkan formulir untuk menambah data pada 

halaman barang masuk.. Owner kemudian mengisi 

form tersebut dan mengklik tombol "Input" untuk 

menambahkan data. Sistem akan memvalidasi data 

yang dilakukan oleh owner. Selanjutnya, Owner 

mengkonfirmasi. Setelah mengklik konfirmasi, sistem 

akan menyimpan data untuk barang masuk. Jika data 

tidak valid, maka data gagal dilakukan. 

Rancangan Sequence diagram barang keluar 

ditampilkan seperti gambar: 

 

 
Gambar 6. Sequence diagram keluar 
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Gambar di atas menggambarkan interaksi 

antara Owner dan sistem selama proses mencatat 

barang keluar. Owner mengakses halaman barang 

keluar. Setelah berhasil mengakses halaman tersebut, 

Owner melanjutkan dengan melakukan klik Tombol 

menambah data. Sistem akan merespons dengan 

menampilkan formulir guna menambahkan data pada 

halaman barang keluar. Owner kemudian mengisi 

form tersebut dan mengklik tombol "Input" untuk 

menambahkan data. Sistem akan memvalidasi data 

yang dilakukan oleh owner. Selanjutnya, Owner 

mengkonfirmasi. Setelah mengklik konfirmasi, sistem 

akan menyimpan informasi barang kelaur. Jika data 

tidak memenuhi syarat, maka data gagal dilakukan. 

 

4.2.4. Class Diagram  

Rancangan Class diagram proses Inventaris 

toko ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 7. Class diagram inventaris 

 

Diagram ini menggambarkan sistem informasi 

untuk toko barang. sistem ini mencakup berbagai 

entitas seperti customer, kasir, owner, login, katalog 

barang, data barang, data supplier, laporan masuk, 

laporan keluar, serta barang keluar dan barang masuk. 

entitas-entitas ini saling terhubung melalui berbagai 

relasi yang menunjukkan aliran data dan informasi 

dalam sistem. misalnya, customer dapat mengakses 

katalog barang, sedangkan kasir mengelola proses 

barang masuk dan keluar. sistem ini dirancang untuk 

memfasilitasi pelacakan barang, pengelolaan 

transaksi, dan pembuatan laporan terkait barang yang 

dijual 

4.2.5. Tampilan Interface 

a. Tampilan Desain Halaman Utama Login Side 

Rancangan antarmuka untuk halaman Login 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 8. Login 

 

Pada tampilan diatas merupakan tampilan awal 

yang terlihat sebelum owner mengakses beranda 

utama 

 

b. Tampilan Desain Halaman Beranda 

Rancangan antarmuka untuk halaman Beranda 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 9. Beranda 

 

Tampilan Beranda setelah login, seperti terlihat 

pada gambar di bawah. Halaman beranda biasanya 

memiliki header dengan nama toko, dan section 

dengan gambar besar, serta tiga tombol: input, update, 

dan logout. 

 

c. Tampilan Desain Halaman Katalog Barang 

Rancangan antarmuka untuk halaman Katalog 

Barang ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 10. Katalog barang 
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Pada halaman Katalog Barang ini mencakup 

beberapa elemen penting untuk memudahkan navigasi 

dan pencarian. Di bagian atas, terdapat header dengan 

nama toko serta menu navigasi yang membantu 

pengguna menjelajahi berbagai kategori produk. Fitur 

pencarian juga tersedia untuk memudahkan 

menemukan gorden yang diinginkan. Daftar gorden 

ditampilkan dengan gambar berkualitas tinggi, nama 

produk, dan harga yang jelas. Setiap produk memiliki 

tiga tombol: input untuk menambah item baru, update 

untuk memperbarui informasi produk, dan logout 

untuk keluar dari akun kasir atau owner. 

 

d. Tampilan Desain Halaman Kelola Akun 

Rancangan antarmuka untuk halaman Kelola Akun 

ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 11. Kelola akun 

 

Pada halaman Pengelolaan Akun biasanya 

mencakup beberapa elemen penting. ada dua ikon 

yang menunjukkan jenis akun, yaitu ikon untuk 

pemilik (owner) dan kasir. Untuk mengelola akun, 

tersedia tiga tombol utama: tombol edit untuk 

mengubah informasi akun, tombol buat akun berfungsi 

menambahkan akun baru, dan tombol logout berfungsi 

umtuk keluar dari sistem. 

 

e. Tampilan Desain Halaman Kelola Data Supplier 

Rancangan antarmuka untuk halaman Kelola Data 

Supplier ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 12. Data supplier 

 

Pada halaman diatas mencakup beberapa elemen 

utama untuk mempermudah pengelolaan 

informasi.Bagian utama menampilkan ID, nama, 

alamat, dan opsi tindakan. Fitur pencarian tersedia 

untuk membantu menemukan data supplier. Terdapat 

dua tombol: logout untuk keluar dari sistem dan input 

untuk menambah data supplier baru. Desain ini 

dirancang untuk memudahkan pengelolaan data secara 

efisien. 

 

f. Tampilan Desain Halaman Kelola Data Barang 

Rancangan antarmuka untuk halaman Kelola Data 

Barang ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 13. Data barang 

 

Pada halaman diatas terdapat beberapa komponen 

utama yaitu ID Barang untuk identifikasi unik setiap 

barang, Barang Masuk yang memberikan deskripsi 

singkat tentang barang, Stok yang menunjukkan 

jumlah barang yang tersedia, serta Tanggal Masuk 

yang mencatat waktu barang ditambahkan ke 

inventaris. Selain itu, halaman ini dilengkapi dengan 

fitur update dan delete: fitur Update memungkinkan 

perubahan informasi barang yang ada serta pencatatan 

riwayat perubahan untuk keperluan audit, sedangkan 

fitur Delete digunakan untuk menghapus barang dari 

sistem 

 

g. Tampilan Desain Halaman Transaksi Barang 

Masuk 

Rancangan antarmuka untuk halaman Transaksi 

Barang Masuk ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 14. Transaksi masuk 

 

Pada halaman diatas terdapat beberapa elemen 

penting, termasuk ID Barang yang berfungsi sebagai 

identifikasi unik setiap item, Nama Barang yang 

memberikan deskripsi singkat, dan Stok yang 

mencatat jumlah barang yang tersedia. Halaman ini 

juga menyediakan fitur update dan delete: fitur Update 

memungkinkan modifikasi informasi barang yang 

sudah ada dan mencatat riwayat perubahan untuk 
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audit, sementara fitur Delete digunakan untuk 

menghapus barang dari sistem. 

 

h. Tampilan Desain Halaman Transaksi Barang 

Keluar 

Rancangan antarmuka untuk halaman Transaksi 

Barang Keluar ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 15. Transaksi keluar 

 

Pada tampilan halaman diatas melibatkan berbagai 

elemen dan fitur penting. Tabel pertama menampilkan 

Nama Customer yang secara otomatis diisi 

berdasarkan pengguna yang sedang login. Selain itu, 

ada pengelompokan barang keluar untuk memfasilitasi 

pengambilan batch, serta proses pencatatan barang 

yang terjual. Halaman ini juga menyediakan fitur 

analisis penjualan yang memungkinkan evaluasi data 

berdasarkan kategori, waktu, atau tanggal, sehingga 

memudahkan pemahaman tentang pola penjualan dan 

kinerja barang. 

 

i. Tampilan Desain Halaman Laporan Barang 

Masuk 

Rancangan antarmuka untuk halaman Laporan 

Barang Masuk ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 16. Laporan masuk 

Pada tampilan halaman diatas adalah laporan yang 

menyajikan data terperinci mengenai barang yang 

diterima dari supplier, termasuk ID pesanan, nama 

barang, serta tanggal untuk melihat detail pesanan. 

 

j. Tampilan Desain Halaman Laporan Barang 

Keluar 

Rancangan antarmuka untuk halaman Laporan 

Barang Keluar ditampilkan seperti pada gambar: 

 

 
Gambar 17. Laporan keluar 

 

Pada tampilan halaman diatas menyajikan catatan 

penjualan yang mendukung keputusan bisnis. Menu 

laporan, seperti yang terlihat pada gambar, mencakup 

elemen-elemen seperti customer, nama barang, jumlah 

yang terjual, dan total penjualan akhir. Data ini 

menghasilkan ringkasan pendapatan dan pengeluaran 

dari barang yang terjual, memberikan wawasan 

menyeluruh tentang performa penjualan. 

 

5. KESIMPULAN  

Studi ini bertujuan untuk merancang sebuah 

sistem informasi toko jakarta decor dan pengelolaan 

inventaris adalah elemen vital dalam operasional 

bisnis kontemporer yang mencakup tidak hanya 

pengelolaan aset fisik tetapi juga pengelolaan data 

untuk memastikan kelancaran operasional. Dengan 

kemajuan teknologi, pergeseran dari sistem inventaris 

manual ke sistem berbasis teknologi telah menjadi 

trend dominan, yang memungkinkan pencatatan data 

yang lebih akurat, pengelolaan informasi yang lebih 

efisien, serta integrasi data secara real-time. Teknologi 

ini memungkinkan perusahaan untuk merespons 

permintaan pasar dengan lebih cepat, mengoptimalkan 

rantai pasokan, dan meningkatkan layanan 

pelanggan.Penelitian ini mengeksplorasi berbagai 

aspek penting dalam sistem manajemen inventaris, 

termasuk desain sistem, implementasi, dan tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan teknologi. Metode 

Waterfall yang diterapkan dalam pengembangan 

sistem ini mencakup langkah-langkah analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Diagram-diagram yang digunakan 

termasuk use case, activity, sequence, dan class 

diagrams. memberikan penjelasan mendalam 

mengenai interaksi pengguna dengan sistem dan 

proses-proses yang terlibat.Antarmuka sistem 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan menyediakan fitur-fitur penting seperti 

pengelolaan data barang, transaksi, serta laporan 

barang masuk dan keluar. Setiap halaman dirancang 

untuk memudahkan navigasi dan pencatatan data, 

termasuk adanya fitur pencarian dan pemeliharaan 

data yang efisien. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

sistem dapat memfasilitasi pelacakan barang, 

pengelolaan transaksi, dan penyusunan laporan yang 
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menyeluruh.Secara keseluruhan, Penelitian ini 

menyediakan panduan berharga bagi perusahaan 

dalam memilih dan menerapkan sistem manajemen 

inventaris yang tepat, serta dalam mengatasi tantangan 

yang mungkin muncul selama proses adopsi teknologi. 
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